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Dengan adanya jatah di kabupaten magetan, Diknas setelah berkonsultasi dengan Bupati maka di setujuilah pengaduan pendidikan anak-anak yang berkelainan di kabupaten Magetan.
Pedirian SDLB di kabupaten Magetan semua di rencanakan di desa Candi Rejo kecamatan Magetan, namun karena sulitnya tanah maka lokasi di pindahkan ke kecamatan Karangrejo. Maka sejak tanggal 1 oktober 1983 berdirilah SDLB Negeri Karangrejo.

Pada awalnya berdirinya SDLB Negeri ini baru memiliki  3 orang siswa yang terdiri atas :

a. 2 anak tuna rungu 
b. 1 anak tuna grahita
Ketiga anak tersebut di asuh oleh 4 orang tenaga orang pengajar.

Secara resmi SDLB Karangrejo di buka pada bulan oktober 1983, akan tetapi kegiatan belajar mengajar baru di mulai pada bulan November 1983.1
2. Letak geografis

SDLB Negeri Karangrejo memiliki lokasi yang strategis karena terletak di pinggir jalan raya Maospati-Ngawi yang juga berjarak kurang lebih 300 meter dari kecamatan Karangrejo.

Adapun batas-batasnya adalah sebagai berikut :

a. Sebelah barat 
: Jalan raya Maospati–Ngawi
b. Sebelah timur
: Area persawahan

c. Sebelah utara
 : Kantor dinas pengairan Kec. Karangrejo
d. Sebelah selatan
 : Area persawahan

SDLB Negeri Karangrejo memiliki luas tanah 2490m2 yang terdiri atas 2 bangunan utama yaitu :

a. Bangunan / komplek sekolahan 

b. Bangunan asrama murid 2
3.  Keadaan guru, karyawan dan siswa 



a. Data guru, karyawan dan siswa
Guru yang mengajar di SDLB Negeri Karangrejo kebanyakan adalah guru kelas, jadi seorang guru bisa mengajar lebih dari satu mata pelajaran. Dan semua gurunya berpendidikan sekolah Guru Luar Biasa (SPGLB) dan semua guru tersebut telah di angkat menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS).

Namun ada juga di antaranya guru yang hanya mengajar 1 mata pelajaran  dan pelajaran tersebut adalah : matematika, Pendidikan agama islam, pendidikan khusus, dan pendidikan olah raga.
Mengenai materi pelajaran yang di ajarkan di SDLB terbagi atas 2 bagian, yaitu :

1.Pendidikan umum, meliputi : 

a. Agama

b. Bahasa Indonesia

c. Matematika

d. IPA
e. IPS
f. Muatan lokal (bahasa daerah)

g. Pendidikan olah raga

h. Ketrampilan

2. Pendidikan khusus, meliputi :
a. Bina persepsi (untuk jurusan A)

b. Bina artikulasi (untuk jurusan B)

c. Bina diri (untuk jurusan C) 

d. Bina gerak 9 (untuk jurusan D)

Sedangkan untuk karyawannya sendiri berjumlah 2 orang. Mereka bertugas sebagai penjaga sekolah yang seorang sudah di angkat menjadi PNS,sedangkan yang satunya lagi masih menjadi pegawai honorer3. Sebagaimana terlampir
b Data siswa
Keadaan siswa di SDLB Negeri Karangrejo berbeda sekali dengan SD pada umumnya, baik yang menyangkut kwantitas, kwalitas maupun materi serta metode dalam kelainan yang di derita. Sebagaimana terlampir. 

Dari segi kwantitas, jumlah siswa di SDLB Nageri Karangrejo tidak sebanyak yang ada di SD pada umumnya jumlah mereka jauh lebih sedikit dari SD-SD yang ada.
Dari segi kwalitasnya pun tentunya tidak sama dengan SD pada umumnya, karena materi pelajaran yang diajarkan tentunya di sesuaikan dengan keadaan pada anak didik. Karena mereka akan merasa kesulitan jika materi yang di ajarkan sama dengan anak normal lainya hal ini di sebabkan karena adanya kelainan yang ada pada diri mereka, metode pengajaran yang digunakan juga di sesuaikan dengan jenis kelainan yang di sandang. 
Jadi disini kekreatifitasan dari guru dalam menyampaikan materi pelajaran dan metode yang di gunakan benar-benar di butuhkan agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan secara optimal.
4. Struktur Organisasi



Struktur organisasi SDLB Negeri Karangrejo adalah sebagai berikut :

	Kepala Sekolah

	Munadjad, S.Pd
NIP. 131 189 564



	Koordinator Program khusus

	TUNA NETRA
	TUNA RUNGU
	TUNAGRAHITA
	TUNA DAKSA

	Masriah
NIP.131336849
	Nuryani 
NIP.131902736
	Emi Susilowati
NIP.131192065
	Yuli Hindarti
NIP.131336819


	PESERTA DIDIK


*) Sumber Data : Dokumentasi SDLB Negeri Karangrejo tgl 16 Juni 2008


5. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasaranan bagi pendidikan luar biasa dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu sarana prasaranan umum serta sarana dan prasaranan khusus. Sarana prasaranan umum maksudnya semua anak penyandang kelainan membutuhkan peralatan  atau sarana tersebut. Sedang sarana prasarana khusus maksudnya adalah sarana prasarana yang hanya di butuhkan oleh satu jenis kelainan, sehingga sarana prasarana yang di butuhkan setiap kelainan tidaklah sama.
a. Sarana dan Prasaranan Umum

Tabel 4.1

Sarana prasarana SDLB Negeri Karangrejo
	NO
	Sarana Dan Prasaranan

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12
	Ruang Kepala Sekolah

Ruang Guru

Ruang Kelas

Mushola

Kamar mandi

Ruang UKS

Kantin

Koperasi

Ruang Serba Guna

Dapur

Gudang

Asrama 



*) Sumber Data : Dokumentasi SDLB Negeri Karangrejo 




Table 4.2



Meubelair SDLB Negeri Karangrejo

	NO
	Meubelair Sekolah

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14
	Meja Kursi Guru

Meja Kursi Siswa

Almari Guru

Almari Siswa

Rak-rak / almari Buku

Rak-rak / almari alat peraga

Computer

Mesin kutik

Telepon 

Mesin jahit

Papan tulis
Rangka manusia

Alat IPA

Alat IPS



*) Sumber Data : Dokumentasi SDLB Negeri Karangrejo 

b. Sarana dan Prasarana Khusus
Tabel 4.3
Sarana Prasarana  Alat Pelajaran Anak Tuna Netra

	NO
	Alat Pelajaran Anak Tuna Netra

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11
	Al-Qur’an Braile

Kertas Braile

Reglet dan Pen

Tongkat lipatan

Alat berhitung (abacus)

Papan Flannel

Mesin Tik Braile

Gendering / Bel

Tape Recorder

Alat Peraga Asli

Gambar-gambar 


*) Sumber Data : Dokumentasi SDLB Negeri Karangrejo 


 
Table 4.4



Sarana Prasarana Alat Pelajaran Tuna Rungu


	NO
	Alat Pelajaran Anak Tuna Rungu

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12
	Hearing aid

Meja bercermin

Tiruan benda Asli

Tape Recorder

Gendering / Bel

Audio gram

Kartu bilangan

Kartu huruf / kalimat

Gambar-gambar

Atlas

Spatel

Globe  


*) Sumber Data : Dokumentasi SDLB Negeri Karangrejo 
Table 4.5
Sarana Prasara Alat Pelajaran Anak Tuna Grahita

	NO
	Alat Pelajaran Anak Tuna Grahita

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10
	Kartu Angka

Sikat Gigi

Pasta Gigi

Sabun mandi

Handuk

Ketekan

Dekak-dekak

Alat peraga tiga dimensi

Alat peraga dua dimensi

Alat berhitung (abacus) 


*) Sumber Data : Dokumentasi SDLB Negeri Karangrejo 

Table 4.6
Sarana Prasarana Alat Pelajaran Anak Tuna Daksa
	NO
	Alat Pelajaran Anak Tuna Daksa

	1

2

3

4

5

6

7
	Buku-buku pelajaran

Buku-buku bacaan
Papan tulis

Alat-alat peraga penunjang

 Alat-alat olah raga

Alat-alat PKK

Peralatan baca tulis Al-Qur’an


*) Sumber Data : Dokumentasi SDLB Negeri Karangrejo  
B. Penyajian Data
1. Faktor Pendukung Yang di Hadapi Guru Dalam Meningkatkan Kreatifitas Belajar Siswa Tuna Grahita.


Faktor-faktor pendukung dalam meningkatkan kreatifitas belajar siswa tuna grahita adalah :

a. Terciptanya hubungan baik antara Kepala Sekolah, Guru dan para Siswa.

b. Alat-alat peraga media pembelajaran yang sudah memadai

c. Jumlah siswa yang masih sedikit, sehingga memudahkan guru untuk memantau perkembangan siswanya satu persatu.

1) Metode Interview


Guna memperoleh data-data yang di butuhkan untuk penyusunan skripsi ini, peneliti melakukan interview dengan sumber Kepala Sekolah dan Guru Matematika bagi anak Tuna Grahita

Untuk interview dengan Kepala Sekolah sendiri dilakukan diruang Kepala Sekolah dapat dipaparkan sebagai berikut :
· Apa faktor pendukung keberasilan dalam peningkatan kreatifitas belajar siswa?
Jawab: untuk faktor pendukung dalam meningkatan kreatifitas belajar adalah karena telah Tersedianya alat-alat pembelajaran.Alat-alat tersebut di  dapatkan langsung dari pemerintah, dengan terlebih dahulu mengajukan proposal 4.
Selain dari kepala sekolah, peneliti melakukan interview terhadap Guru Matematika yang di lakukan di kantor guru, ketika beliau sedang tidak ada jam mengajar. Adapun hasil interview, dapat di paparkan sebagai berikut :
· Apa faktor pendukung keberasilan dalam peningkatan kreatifitas belajar siswa?

Jawab: 1. Tersedianya alat-alat pembelajaran 


 2. Kesabaran & ketelatenan guru

 
 3. kesadaran & dorongan Orang tua 5.

2) Metode Obsevasi



Dari observasi yang dilakukan diperoleh beberapa keterangan diantaranya adalah :

a. Obyek Fisik

Untuk obyek fisik berkaitan dengan kondisi gedung dan ruang kelas. Kondisi gedung SDLB Negeri Karangrejo dirasa sudah cukup memadai dengan memandang dari segi kualitas peserta didiknya.

Untuk sarana dan prasarana serta alat-alat pembelajaran sudah tersedia, namun di rasa masih perlu mendapat perhatian. Karena di rasakan masih kurang6.

b. Obyek Non Fisik

Mengenai obyek non fisik diperoleh keterangan bahwa semua guru matematika pada siswa tuna grahita selalu berusaha meningkatakan kreatifitas belajar anak didiknya, agar situasi belajar yang ada didalam kelas menjadi menyenangkan bai siswa-siswanya.

3) Metode Dokumentasi

Dari data dokumentasi dapat diperoleh keterangan mangenai kepala sekolah, guru dan karyawan di SDLB Negeri Karangrejo. Jumlah dari kepala sekolah beserta staf pengajar di SDLB Negeri Karangrejo sebanyak 16 orang. Sebanyak 13 guru berpendidikan Sekolah Guru Pendidikan Luar Biasa (SPGLB) sedangkan 2 guru berpendidikan Sarjana dan seorang guru berpendidikan D2 7.
2. Faktor Penghambat Yang di Hadapi Guru Dalam Meningkatkan Kreatifitas Belajar Siswa Tuna Grahita.


Faktor-faktor penghambat dalam meningkatkan kreatifitas belajar siswa Tuna Grahita adalah :

a. Anak sering tidak masuk karena sakit

b. Anak mogok dan tidak mau belajar

c. Kesibukan orang tua sehingga tidak dapat mengantar siswa

1) Metode Interview


Hasil interview dengan Kepala Sekolah SDLB Karangrejo adalah  sebagai berikut :
· Hambatan apa sajakah yang masih dijumpai dalam peningkatan kreatifitas belajar siswa tuna grahita ?

Jawab :Hambatan yang paling banyak di sebabkan dari anaknya sendiri. Anda tahu sendirilah anak yang mengalami kelainan pastinya sulit untuk menagkap apa yang di sampaikan oleh gurunya8.
Adapun hasil interview dengan Guru Matematika SDLB Karangrejo adalah  sebagai berikut :
· Hambatan apa saja yang dijumpai dalam upaya peningkatan kreatifitas belajar siswa Tuna Grahita ? 
Jawab :

1. Seringnya anak mogok dan tidak mau belajar

2. Seringnya anak tidak masuk karena sakit maupun karena kesibukan orang tua

3. anak kurang konsentrasi

2)
Metode Observasi

Kalau dilihat dari jumlah ruang kelasnya dirasa kurang, karena ruang kelas tak hanya dijadikan tempat untuk belajar tapi juga ditempati lemari buku. Hal ini tentunya berpengaruh terhadap proes kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 9.



3) Metode Dokumentasi

Guru yang ada di SDLB Negeri karangrejo merupakan guru kelas oleh sebab itu, seorang guru bisa mengajar lebih dari satu kelas dan satu jenis kelainan.

Sedangkan karyawan di SDLB Negeri karangrejo terdiri atas 2 orang penjaga sekolah yang bertugas merawat memelihara serta membersihkan sarana dan prasarana yang ada 10.

3. Upaya Guru Matematika Dalam Meningkatkan Kreatifitas Belajar Siswa Tuna Grahita  
Upaya guru Matematika dalam meningkatkan kreatifitas belajar siswa Tuna Grahita adalah :

a. Rajin memberikan pelatihan 

b. Melaksanakan pembelajaran individual

c. Memberikan tugas untuk di kerjakan di rumah


1). Metode Interview

Hasil interview dengan Kepala Sekolah SDLB Karangrejo adalah  sebagai berikut :

·  Apa saja upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kreatifitas belajar siswa Tuna Grahita ?

Jawab: Ya dengan terus menerus memberikan bimbingan dan arahan tetap  mengedepankan kesabaran dari gurunya11
Hasil interview dengan Guru Matematika SDLB Karangrejo adalah  sebagai berikut :

· Dalam hal peningkatan kreatifitas belajar siswa Tuna Grahita. Upaya apa saja yang dilakukan Guru ?



Jawab : Upaya yang dilakukan guru adalah

1. Lebih giat memberi latihan pada siswa

2. memberikan pengajaran Individual

3. memberikan tugas untuk dikerjakan dirumah
4. Kekreatifitasan guru dalam membuka pelajaran
2) Metode Observasi
Ada beberapa hal upaya yang dilakukan oleh guru matematika  dalam meningkatkan kreatifitas belajar siswa tuna grahita, diantaranya guru sebelum memulai pelajran selalu memberikan apersepsi terhadap pelajaran yang sudah diajarkan, memberikan motivasi kepada semua siswanya. Karena dalam hal ini yang  dihadapi adalah anak-anak tuna grahita, maka hal terpenting yang harus dilakukan guru adalah dengan sering mengadakan pelatihan terhadap siswa-siswinya dengan telaten dan penuh kesabaran12.

C. Analisa Data
1. Penganalisaan Data dari Faktor Pendukung Dalam Peningkatan Kreatifitas Belajar Siswa Tuna Grahita 

a. Penganalisaan Data dari Metode interview 

Faktor Pendukung Dalam Peningkatan Kreatifitas Belajar Siswa Tuna Grahita adalah :
1) Tersedianya alat- alat peraga

Bagi anak tuna grahita pembelajaran dilakukan dengan sebagus atau semenarik mungkin. Sehingga merangsang anak untuk giat belajar. Untuk menciptakan hal tersebut disediakan beberapa alat peraga yang dapat menarik minat anak untuk belajar. Misalnya sempoa, gambar miniatur buah dan binatang, manik- manik.
2). kesabaran dan ketelatenan guru

Kesabaran dan ketelatenan guru sangat di butuhkan dalam upaya peningkatan kreatifitas belajar anak tuna grahita. Hal ini disebabkan tingkat itelegensi anak yang di bawah rata- rata, sehingga menyebabkan mereka sulit untuk menangkap materi yang di ajarkan oleh gurunya.

3). kesadaran serta dorongan orang tua

kesadaran dari orang tua akan kelemahan anaknya merupakan factor pendorong bagi orang tua tersebut untuk terus memacu kekreatifitasan anak di rumah. Sehingga tak hanya di sekolah anak mendapatkan bimbingan dari guru tetapi dirumah juga anak mendapat bimbingan dari orang tua.
b.Penganalisaan Data dari Observasi



1) Obyek Fisik

Dari observasi yang dilakukan dapat diperoleh analisa bahwa dari segi obyek fisik keadaan bangunan di SDLB Negeri Karangrejo dirasakan telah mencukupi sebagai media dalam pelaksana kegiatan belajar mengajar. Namun dari segi sarana dan prasarana masih terdapat beberapa kekurangan, untuk itu perlu adanya usaha dari pihak sekolah untuk terus melakukan pembenahan dan mencukupi sarana dan prasarana yang masih kurang.

2) Obyek Non Fisik 

Sedangkan upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan kreatifitas siswa tuna grahita diterapkan dengan beberapa macam, melihat permasalahan yang dihadapi oleh siswa–siswanya. Sebab masing–masing siswa memiliki permasalahan yang berbeda dalam belajarnya. Hal ini pulalah yang sedikit banyak mempengaruhi kreatifitas  siswa itu sendiri. Upaya–upaya yang dilakukan guru diharapkan dapat meminilisir faktor – faktor yang menjadi enghambat dalam pengembangan kreatifitas anak didik. Sehingga proses pembelajaran dapat berjalan secara maksimal. Untuk itu kesabaran serta ketelatenan seorang guru sangat diharapkan.
c. Penganalisaan Data dari Dokumentasi

Dalam hal kapasitas guru pengajar di SDLB Negeri karang rejo telah memadai dalam melaksanakan proses pembelajaran. Karena tenaga pengajar di sana telah memiliki klasifikasi sebagai pengajar anak yang berkebutuhan khusus.

Dan keberhasilan yang telah dicapai dalam kegiatan pembelajaran dapat di buktikan dengan adanya prestasi dari siswa di SDLB negeri karang rejo tersebut.

Prestasi- prestasi yang telah diraih tersebut adalah :

1.  Juara III lomba cerdas cermat wilayah kodya madiun tahun 1999

2.  Juara harapan III menyanyi tingkat propinsi jawa timur tahun 1999

3.  Juara harapan III melukis tingkat propinsi jawa timur tahun 1999

4.  Juara harapan II menggambar dalam rangka HAN (hari anak nasional) di kabupaten magetan tahun 1999

5.  Juara I lomba lari 600 meter putra tingkat propinsi jawa timur tahun 2001

2. Penganalisaan Data dari Faktor Penghambat Dalam Peningkatan Kreatifitas Belajar Siswa Tuna Grahita 


a. Penganalisaan Data dari Metode interview, Obsevasi, Dan Dokumentasi.
1.  Anak sering tidak masuk karena sakit

Karena dalam hal ini yang di hadapi adalah anak-anak yang memiliki  kelainan, sehingga mereka kurang begitu bisa menjaga kebersihan bagi diri mereka sendiri yang mengakibatkan mereka mudah terserang penyakit.
2. Anak mogok dan tidak mau belajar

Anak-anak Tuna Grahita memiliki kesadaran yang rendah untuk mengetahui betapa pentingnya pendidikan bagi mereka. Sehingga mengakibatkan mereka berbuat semaunya sendiri terhadap pelajaran. Terkadang mereka merasa ogah untuk belajar, sehingga kekreatifitasan gurulah yang sangat membantu dalam mengatasi masalah ini.

3. Kesibukan orang tua sehingga tidak dapat mengantar siswa

Kebanyakan dari murid masih bergantung sepenuhnya pada orang tua mereka untuk mengantarkan ke sekolah. Hal ini di sebabkan jarak rumah mereka yang jauh dari sekolah,serta keadaan sekolah yang terletak menghadap jalan raya sehingga membuat orang tua mereka merasa khawatir terhadap keselamatan anak-anaknya. 
3. Penganalisaan Data dari Upaya Guru Matematika Dalam Peningkatan Kreatifitas Belajar Siswa Tuna Grahita 

a. Penganalisaan Data dari Metode interview, Obsevasi, Dan Dokumentasi

1. Rajin memberikan pelatihan 

Rajin memberikan latihan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kreatifitas belajar siswa tuna grahita, karena dengan latihan anak akan mudah memahami pelajaran.

2. Melaksanakan pembelajaran individual

Pembelajaran individual cukup efektif dalam peningkatan kreatifitas belajar karena dengan pembelajaran individual guru akan lebih fokus dalam memperhatikan siswanya. 


3. Memberikan tugas untuk di kerjakan di rumah

Dengan pemberian tugas rumah, anak akan lebih kreatif untuk belajar sendiri di rumah dengan bantuan orang tuanya.
BAB V

PENUTUP
A. KESIMPULAN 

1. faktor – faktor pendukung yang di jumpai dalam upaya peningkatan kreatifitas belajar siswa tuna grahita pada pembelajaran matematika adalah :

a. Tersedianya alat – alat pembelajaran matematika seperti sempoa, miniature  buah dan binatang, manik – manik.

b.  Kesabaran serta ketelatenan dari guru

c. Kesadaran serta dorongan dari orang tua.

2. faktor – faktor penghambat yang di hadapi dalam upaya peningkatan kreatifitas belajar siswa tuna grahitapada pembelajaran matematika

a. Anak sering tidak masuk karena sakit 

b. Anak mogok dan tidak mau belajar

c.
Kesibukan orang tua sehingga tidak dapat mengantar siswa

3. Upaya yang dilakukan dalam rangka meningkatkan kreatifitas belajar siswa tuna grahita pada pembelajaran matematika adalah : 

a. rajin memberikan pelatihan 

b. melaksanakan pembelajaran individual

c. pemberian tugas untuk di kerjakan di rumah

B. SARAN

Pada akhir skripsi ini penulis memberikan saran kepada:

1. Kepada sekolah SDLB Negeri Karangrejo seyogyonya terus memberikan dorongan serta motifasi sekaligus mengevaluasi terhadap kinerja para guru, khususnya guru matematika.

2. Guru Matematika 

Sebaiknya terus memberikan bimbingan secara continue terhadap para siswa agar anak lebih terpacu untuk mendalami matematika, serta menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.

3. Guru dan semua yang berkompeten dalam pengelolaan 

Pendidikan luar biasa serta ahli dalam bidang tersebut.

a. Diharapkan apa yang telah berjalan sampai saat ini agar dapatnya di pertahankan serta lebih ditingkatkan supaya bisa mencapai hasil yang benar-benar maksimal.

b. Apabila untuk saat ini masih ada sarana pembelajaran yang belum tercukupi agar kiranya sementara waktu memanfaatkan fasilitas yang ada dengan semaksimal mungkin, sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan baik.  

Komite Sekolah





SUKARNO





Guru Kelas / 


Wali Kelas
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